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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui struktur anatomi dan histologi organ 

pencernaan biawak air (Varanus salvator), (2) mengetahui kualitas atlas histologi 

organ pencernaan biawak air (Varanus salvator) sebagai salah satu sumber 

belajar. Penelitian ini terdiri atas tahap (1) pembuatan slide histologi dengan 

metode parafin dan pewarnaan hematoxylin-eosin, (2) pengembangan atlas 

histologi menggunakan aplikasi Paint, CorelDraw X7, Adobe InDesign 2019 dan 

Adobe Illustrator 2019, (3) rancang atlas histologi sistem pencernaan biawak air 

(Varanus salvator), (4) pengujian atlas histologi menggunakan instrumen 

penelitian berupa lembar angket tertutup. Pengamatan anatomi organ pencernaan 

biawak air (Varanus salvator) terdiri atas esofagus, lambung (ventriculus), usus 

halus (intestinum tenue), usus besar (intestinum crassum) dan kloaka. Sedangkan 

pengamatan histologi esofagus, lambung (ventriculus), usus (intestinum) dan 

kloaka terdiri atas empat lapisan utama yaitu, serosa, muskularis eksterna, 

submukosa dan mukosa. Hasil akhir penelitian berupa “Atlas Anatomi dan 

Histologi Organ Pencernaan Biawak Air (Varanus salvator)” berbentuk cetak dan 

dilakukan penilaian kualitas atlas oleh ahli materi mendapatkan presentase 

keidealan 88% dengan kategori sangat baik, ahli media mendapatkan presentase 

keidealan 80% dengan kategori baik, peer reviewer mendapatkan presentase 

keidealan 88,2% dengan kategori sangat baik, guru biologi mendapatkan 

presentase keidealan 90% dengan kategori sangat baik dan siswa mendapatkan 

presentase keidealan 85,17% dengan kategori sangat baik.  

 

Kata kunci : Atlas, Anatomi, Histologi, Varanus salvator, Organ Pencernaan, 

Sumber Belajar. 
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MOTTO 

 

“ Saya tidak pernah berusaha menjadi lebih baik dari orang lain. Saya hanya 

berusaha lebih baik dari diri saya yang dulu” 

(Pidi Baiq) 

 

“Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Semua orang memiliki kesulitan di dalam hidupnya. Banyak hari-hari sendu. 

Tetapi kita tetap berharap untuk hari yang lebih baik. Harapan itulah yang 

membuat kita tetap bertahan hidup. Harapan itulah yang membuat kita tetap 

bermimpi” 

(Kim Namjoon) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar Ra’d : 11) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah : 6-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang melimpah. Keanekaragaman hayati tersebut 

diantaranya adalah keanekaragaman satwa liar. Salah satu satwa liar yang 

menjadi keanekaragaman hayati Indonesia yaitu biawak (Varanus 

salvator). Biawak (Varanus salvator) merupakan salah satu spesies yang 

paling umum terdapat di Indonesia, diantaranya V. s. macromaculatus 

(Koch et.al., 2007), V. s. bivittatus, V. s. celebensis, dan V. s. ziegler 

(Koch et.al., 2010). Menurut  informasi ilmiah mengenai biawak air belum 

banyak dipublikasikan di Indonesia (Mahfud et.al., 2016).  

Di Indonesia penyebaran biawak ini hampir menyebar di seluruh 

wilayah kepulauan Indonesia, mulai dari Sumatera, Jawa, Sulawesi, 

Maluku (Canto, 2007) dan Flores (Shine et.al., 1996). Biawak merupakan 

kelas reptil yang banyak dimanfaatkan untuk kepentingan komersial. Jenis 

biawak yang paling banyak dimanfaatkan dan dikonsumsi adalah biawak 

air (Varanus salvator) (Mardiastuti et.al., 2003). Selain itu hewan ini juga 

banyak ditangkap karena dianggap sebagai hama (Soehartono et.al., 2003).  

Menurut Ananjeva (2006), biawak termasuk spesies dalam CITES 

Appendix II, spesies yang belum terancam punah namun dapat terancam 
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punah bila pemanfaatan spesies tersebut tidak diatur dan diawasi secara 

ketat.  Sedangkan informasi ilmiah mengenai keanekaragaman hayati ini 

belum banyak dipublikasikan, khususnya yang berkaitan dengan organ 

pencernaan. Publikasi mengenai organ pencernaan masih terbatas pada 

anatomi saluran pencernaan (Mahfud et.al., 2016) dan histologi usus 

(Hamny et.al., 2015). Dibandingkan mamalia, belum banyak penelitian 

tentang struktur histologi organ penyusun sistem pencernaan pada reptil 

(Adi, 2014). 

Sistem pencernaan merupakan salah satu materi biologi yang cukup 

rumit untuk dipelajari, karena kajian mengenai proses fisiologisnya 

bersifat abstrak. Pemahaman yang diterima oleh siswa seringkali tidak 

sesuai dengan konsep ilmiah, karena proses-proses fisiologis terkait proses 

pencernaan makanan tidak dapat diindrai secara langsung (Aydin, 2016). 

Beberapa siswa memiliki pemahaman yang buruk tentang organ-organ 

yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pencernaan 

makanan (Prokop, 2006).  

Hal ini dapat diatasi dengan membuat objek menjadi lebih nyata 

melalui praktikum pengamatan anatomi dan histologi organ pencernaan itu 

sendiri. Pengetahuan tentang anatomi dan histologi organ memungkinkan 

mempermudah siswa dalam memahami materi sistem pencernaan yang 

kompleks. Pengamatan langsung diharapkan mampu membantu 

memahamkan siswa dalam pembelajaran menjadi lebih baik. Namun 

keterbatasan peralatan dan waktu, menyebabkan tidak optimalnya kegiatan
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praktikum (Anggelina, 2013). Selain dengan praktikum juga dapat diatasi 

dengan menggunakan sumber belajar yang memiliki visualisasi yang baik 

(Wibowo, 2010).  

Buku merupakan salah satu sumber belajar yang banyak terdapat di 

sekolah namun seringkali tidak memiliki visualisasi yang baik. Visualisasi 

yang baik akan memperkuat daya ingat siswa terhadap konsep yang 

dipelajari (Wibowo, 2010). Dari kebanyakan buku yang terdapat di 

sekolah seperti pada materi sistem pencernaan hanya berupa gambar 

skematis dan dicetak dengan tinta hitam putih, sehingga membuat siswa 

merasa kesulitan dalam memahami konteks materi sistem pencernaan, 

siswa juga kurang bersemangat dan kurang berkonsentrasi pada materi 

yang disampaikan oleh guru. 

Atlas merupakan salah satu inovasi sumber belajar yang dapat 

digunakan selain buku teks pelajaran. Atlas mempunyai susunan yang 

jelas dimana suatu informasi itu ada (Ormeling, 2010). Atlas merupakan 

kumpulan gambar-gambar lengkap yang disertai deskripsi (Tjitrosoepomo, 

1991). Menurut Ormeling (2010), atlas merupakan koleksi data atau 

informasi yang ditampilkan lebih spesifik, sistematik dan saling berkaitan 

baik dalam bentuk analog maupun digital yang didasarkan pada objek-

objek tertentu dan disertai dengan narasi. 

Sistem pencernaan memiliki cakupan materi yang rumit, luas dan 

kajian mengenai proses fisiologisnya bersifat abstrak. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif sumber belajar yang mudah diperoleh, dikemas 
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secara lebih menarik serta memiliki visualisasi yang baik untuk 

mencukupi kebutuhan siswa dalam memahami dan mempelajari materi 

sistem pencernaan pada hewan vertebrata khususnya pada biawak air 

(Varanus salvator). Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Atlas Histologi Sistem Pencernaan Biawak 

Air (Varanus salvator) Sebagai Sumber Belajar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana struktur anatomi dan histologi organ pencernaan biawak 

air (Varanus salvator)? 

2. Bagaimana kualitas atlas histologi organ pencernaan biawak air 

(Varanus salvator) sebagai salah satu sumber belajar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian 

ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui struktur anatomi dan histologi organ pencernaan biawak 

air (Varanus salvator). 

2. Mengetahui kualitas atlas histologi organ pencernaan biawak air 

(Varanus salvator) sebagai salah satu sumber belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Struktur anatomi organ pencernaan biawak air (Varanus salvator) 

merupakan saluran yang berkesinambungan dan terhubung satu sama 

lain yang terdiri atas esofagus, lambung (ventriculus), usus halus 

(intestinum tenue), usus besar (intestinum crassum) dan kloaka.  

Sedangkan struktur histologi organ pencernaan biawak air (Varanus 

salvator) yaitu esofagus, lambung (ventriculus), usus (intestinum) dan 

kloaka terdiri atas empat lapisan utama, yaitu serosa, muskularis 

eksterna, submukosa dan mukosa. 

2. Kualitas Atlas Histologi Organ Pencernaan Biawak Air (Varanus 

salvator) sebagai salah satu sumber belajar, menurut penilaian dari ahli 

materi mendapat kategori sangat baik dengan presentase keidealan 

88%, menurut penilaian dari ahli media mendapat kategori baik dengan 

presentase keidealan 80%, menurut penilaian dari peer reviewer 

mendapat kategori sangat baik dengan presentase keidealan 88,2%, 

menurut penilaian dari guru biologi mendapat kategori sangat baik 

dengan presentase keidealan 90%, menurut penilaian dari siswa
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 mendapat kategori sangat baik dengan presentase keidealan 

85,17%. Berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan, dari ahli 

materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi dan siswa dapat 

diketahui bahwa secara keseluruhan produk “Atlas Anatomi dan 

Histologi Organ Pencernaan Biawak Air (Varanus salvator)” 

dinyatakan layak digunakan sebagai sumber belajar.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis merekomendasikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Perlu dikembangkan produk dengan penelitian sejenis dengan materi 

pokok yang berbeda, sehingga mampu memberikan inovasi dalam 

dunia pendidikan.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai anatomi dan histologi 

organ pencernaan reptil dari spesies selain Varanus salvator. 
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